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ABSTRACT

This study was motivated by the low Social Studies learning outcomes of fourth-
grade students at SDN 33 Sawahan, Padang City, as indicated by the number of
students who had not achieved learning mastery. This condition highlights the
need for a learning model that actively engages students in the learning process.
One possible approach is the use of the Think Pair Share cooperative learning
model assisted by CultureCard media. This study aimed to determine the effect of
the Think Pair Share cooperative learning model assisted by CultureCard media
on the Social Studies learning outcomes of fourth-grade students at SDN 33
Sawahan, Padang City. This study employed a quantitative approach using an
experimental method. The sample consisted of Class IV B as the experimental
group, which received instruction using the Think Pair Share model assisted by
CultureCard media, and Class IV A as the control group, which received
conventional instruction. The sampling technique used was random sampling. The
research design was a non-equivalent posttest-only control group design. Data
were collected using a learning achievement test consisting of 25 multiple-choice
items and analyzed using a t-test. The results showed that the experimental group
obtained a mean score of 87.28, while the control group obtained a mean score of
78.28, yielding a mean difference of 9 points. The t-test results showed a t-value
of -4.186 with a two-tailed significance value of less than 0.0001. Since the
significance value was below 0.05, the null hypothesis (H,) was rejected and the
alternative hypothesis (H;) was accepted. Therefore, it can be concluded that the
Think Pair Share cooperative learning model assisted by CultureCard media has
a significant effect on the Social Studies learning outcomes of fourth-grade
students at SDN 33 Sawahan, Padang City.

Keywords: Cooperative Learning Model, Think Pair Share, Culturecard Media,
Learning Outcomes, Social Studies.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas [V SDN
33 Sawahan Kota Padang, yang ditunjukkan oleh masih adanya siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media CultureCard
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 33 Sawahan Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
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Sampel penelitian terdiri atas siswa kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model Think Pair Share berbantuan media CultureCard dan siswa
kelas IV A sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling.
Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent posttest-only control
group design. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa 25 butir soal
objektif dan dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 87,28, sedangkan kelas kontrol
sebesar 78,28, dengan selisih rata-rata 9 poin. Hasil uji-t memperoleh nilai t
sebesar -4,186 dengan nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) kurang dari
0,0001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share berbantuan media CultureCard berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 33 Sawahan Kota Padang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Think Pair Share (TPS), Media Culturecard,
Hasil Belajar, Pembelajaran IPS.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi  dirinya
secara aktif. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

menegaskan  bahwa

Nasional, yang
pendidikan
bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar memiliki
kemampuan, kepribadian,
kecerdasan, dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, guru perlu
menciptakan  pembelajaran  yang
efektif, interaktif, dan sesuai dengan

karakteristik peserta didik.

llImu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran
penting di sekolah dasar yang
membantu peserta didik memahami
kehidupan sosial, lingkungan, serta
keberagaman budaya masyarakat.
Pembelajaran IPS tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi, bekerja sama, dan
menghargai perbedaan. Oleh karena
itu, pembelajaran IPS perlu dirancang
agar peserta didik terlibat aktif dalam
kegiatan belajar sehingga mampu
memahami materi secara bermakna
dan mencapai hasil belajar yang
optimal.

Keberhasilan pembelajaran

dipengaruhi oleh pemilihan model dan
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media pembelajaran yang sesuai.
Pembelajaran yang cenderung
berpusat pada guru dapat membatasi
kesempatan peserta didik untuk
berdiskusi, mengemukakan pendapat,
dan membangun pemahaman
bersama. Selain itu, penggunaan
model pembelajaran yang kurang
bervariasi dapat  menyebabkan
peserta didik kurang terlibat dalam
proses pembelajaran. Kondisi

tersebut  menunjukkan  perlunya
penerapan model pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif, interaksi
antarpeserta didik, dan pemahaman
terhadap materi IPS.

Hasil belajar merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran.
Hasil belajar mencerminkan
kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah

pembelajaran.

mengikuti  proses
Pencapaian  hasil
belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk keterlibatan peserta
didik, strategi pembelajaran, serta
penggunaan media yang sesuai.
Dengan demikian, guru perlu memilih
model pembelajaran yang dapat
mendukung aktivitas belajar sekaligus
membantu peserta didik memahami

materi secara lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di kelas IV SDN 33
Sawahan Kota Padang, ditemukan
bahwa hasil belajar IPS peserta didik
masih belum optimal. Hal ini terlihat
dari data ketuntasan hasil belajar yang
menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 80. Pada kelas IV A,
sebanyak 16 dari 28 peserta didik
mencapai ketuntasan, sedangkan 12
peserta didik belum tuntas. Pada
kelas IV B, sebanyak 12 dari 28
peserta didik mencapai ketuntasan
dan 16 peserta didik belum tuntas.
Sementara itu, pada kelas IV C,
sebanyak 9 dari 25 peserta didik
mencapai ketuntasan dan 16 peserta
didik belum tuntas. Data tersebut
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil
belajar IPS masih perlu ditingkatkan,
khususnya pada kelas IV B yang
memiliki proporsi peserta didik belum
tuntas sebesar 57%.

Salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) berbantuan media
CultureCard. Model Think Pair Share
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir secara
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mandiri (think),
dengan

mendiskusikan
pemikirannya pasangan
(pair), dan membagikan hasil diskusi
kepada teman sekelas (share).
Tahapan tersebut dapat mendorong
peserta didik untuk lebih aktif, berani
menyampaikan pendapat, dan
membangun pemahaman melalui
interaksi dengan teman sebaya.
Penggunaan media CultureCard
diharapkan dapat mendukung
penerapan model Think Pair Share
melalui  penyajian materi yang

berkaitan  dengan  keberagaman
budaya secara menarik dan konkret.
Media ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumber informasi dan bahan diskusi
sehingga peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengamati,

bertukar

pendapat mengenai materi yang

mengidentifikasi,  serta
dipelajari. Perpaduan model
kooperatif dan media pembelajaran
tersebut diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta
didik serta mendukung pencapaian

hasil belajar IPS.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi-

experimental design) dan rancangan

Non-equivalent Posttest-Only Control
Group Design. Penelitian
dilaksanakan di SDN 33 Sawahan
Kota Padang pada tahun ajaran
2026/2027. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah
81 siswa, terdiri atas kelas IV A
sebanyak 28 siswa, |V B sebanyak 28
siswa, dan IV C sebanyak 25 siswa.
Sampel penelitian berjumlah 56 siswa,
yaitu kelas IV B sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV A sebagai
kelas kontrol.

Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair  Share berbantuan  media
CultureCard sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran
konvensional. Penerapan Think Pair
Share meliputi tiga tahap, vyaitu
mandiri  (think),

berdiskusi dengan pasangan (pair),

berpikir  secara

dan menyampaikan hasil diskusi
(share). Media CultureCard digunakan
sebagai sumber informasi dan bahan
diskusi untuk membantu siswa
memahami materi pembelajaran.
Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar IPS berbentuk pilihan
ganda. Sebelum digunakan,
instrumen melalui validasi ahli dan uji

coba soal di SDN 42 Korong Gadang.
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Validasi ahli memperoleh nilai 94
untuk modul ajar, 96 untuk butir soal,
dan 96 untuk media, dengan kategori
sangat layak. Dari 40 butir soal yang
diuji cobakan, sebanyak 25 butir
dinyatakan valid, analisis kualitas
soal, yang meliputi validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks
kesukaran. Data hasil belajar
dikumpulkan melalui tes akhir
(posttest) pada kedua kelas setelah
pembelajaran dilaksanakan.

Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial
sedangkan uji prasyarat meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro—
Wilk dan uji

menggunakan

homogenitas
Levene’s Test.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-Test apabila persyaratan parametrik
terpenuhi. Pengujian menggunakan
taraf signifikansi 5% (alpha=0,05)
untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair  Share berbantuan  media
CultureCard terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas IV SDN 33 Sawahan

Kota Padang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian dilaksanakan pada
29-31 Juli 2026 di SDN 33 Sawahan

Kota Padang. Sampel penelitian terdiri
atas 56 siswa kelas |V, yaitu kelas 1V
B sebanyak 28 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV A sebanyak
28 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair  Share berbantuan  media
CultureCard, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah pembelajaran
selesai, kedua kelas diberikan
posttest berupa 25 soal pilihan ganda
pada materi keberagaman budaya
Indonesia.
Instrumen penelitian telah
melalui validasi ahli dan uji coba. Hasil
validasi memperoleh skor 94 untuk
modul ajar, 96 untuk soal, dan 96
CultureCard.

Selanjutnya, dari 40 soal yang diuiji

untuk media

cobakan, sebanyak 25 soal digunakan

sebagai instrumen posttest
berdasarkan hasil analisis kualitas

butir soal.
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Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai
?

Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Grafik 4.1 Perbandingan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar

Diagram perbandingan
menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen nilai rata-rata siswa
adalah sebesar 87,28 dengan nilai
tertinggi mencapai 100 dan nilai
terendah 64. Sementara itu pada
kelas control diperoleh nilai rata-rata
sebesar 78,28 dan nilai terendah 52.
Perbandingan kedua kelas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi sebesar
9 poin dibandingkan dengan kelas
control. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas control.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan
menggunakan  Shapiro-Wilk  dengan
bantuan SPSS versi 27. Data dinyatakan
berdistribusi  normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro -Wilk

Smirnov
Kelas Stati d Si Stati d Si
stic f g stic f g
Eksperi 121 2 2 959 2 3
men 8 00 8 3
Kontrol 136 2 1 940 2 1
8 99 8 14

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,0331 pada
kelas kontrol dan 0,144 pada kelas
eksperimen. Karena nilai signifikansi
kedua kelas lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data
tes akhir pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen berdistribusi normal

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan
menggunakan Levene’s Test.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Leven df df2 Sig
e 1

Statisti

c

Pos Based on .394 1 54 .53
ttes Mean 3

Based on .343 1 54 .56

Median 0
Based on .343 1 51. .56
Median 273 1
and with

adjusted

df

Based on .415 1 54 .52
trimmed 2
mean
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Berdasarkan hasil uji
homogenitas menggunakan uji
Levene, diperoleh nilai signifikansi
sebesar  0,533.
signifikansi 0,533 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa tes akhir kelas

Karena nilai

kontrol dan kelas eksperimen memiliki

varians yang homogen

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-Test dengan bantuan SPSS versi 27.
Hasil pengujian disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Varia t d Sig. Keputus
bel f (2 an
tailed
)
Hasil - 5 .002 Ho
Belaj 3.18 4 ditolak,
ar 6 H,
(Equ diterima
al
varia
nces
assu
med)
Berdasarkan output
"Independent Samples T Test"

diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed)
Equal variances not assumed sebesar
0,002 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bawah Ho ditolak dan H, diterima yang
berbunyi "terdapat pengaruh
signifikan Pengaruh Model Think Pair

Share Berbantuan Media Culturecard

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV SDN 33 Sawahan Kota
Padang

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
SDN 33 Sawahan Kota Padang,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan media
CultureCard
belajar IPS yang lebih tinggi secara

memberikan  hasil
deskriptif dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas
sebesar 87,28,

sedangkan kelas kontrol sebesar

eksperimen

78,28, dengan selisih 9 poin. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,002, lebih kecil
dari 0,05,

perbedaan hasil

sehingga terdapat
belajar yang
signifikan antara kedua kelas.
Think  Pair  Share

memberikan kesempatan kepada

Penerapan

siswa untuk berpikir  mandiri,

berdiskusi, dan berbagi
pengetahuan, sedangkan media
CultureCard

memahami materi keberagaman

membantu siswa

budaya Indonesia melalui gambar
dan informasi visual. Dengan

demikian, model Think Pair Share
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CultureCard
alternatif

berbantuan media

berpotensi menjadi

pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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